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                                             
                   
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang 
dilunakkan hatinya (mualaf), untuk memerdekakan hamba sahaya, untuk membebaskan orang 
yang berhutang, untuk yang berada di jalan Allah dan untuk orang yang sedang di dalam 
perjalanan sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), 
bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam kategori ini 
ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam penulisan 
karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, maupun ketentuan khusus yang digunakan 
penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri 
Malang Maulana Maluk Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendididkan 
dan Kebudayaan Repiblik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 
Guide Arabic Transliteration),INIS Fellow 1992.  
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ث = T ظ = Dh 
د = Ts ع = „(koma menghadap ke atas) 
س = J ؽ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ن = K 
ر = Dz  ل = L 
س = R  م = M 
xii 
 
ص = Z  ن = N 
ط = S  و = W 
ش = Sy  ًه = H 
ص = Sh  ٌ = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawalkata maka 
dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namunapabila terletak di 
tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda komadiatas (‟), berbalik dengan 
koma („), untuk pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulisdengan 
“a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjangmasing-masing 
ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  يال menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ً١ل menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya ْٚد menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya.Begitu juga untuk 
suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh 
berikut: 
Diftong (aw) = ٚ misalnya يٛل menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ٞ misalnya ز١خ menjadi          khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditaransliterasikan dengan 
xiii 
 
menggunakan “h” misalnya: تسرذٌٍّتٌاسزٌا menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila 
berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 
misalnya: للهاتّحز١ف menjadi firahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang 
disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Ma syâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
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Kata Kunci : Dana Zakat, Beasiswa, Yusuf Qardhawi 
Dana zakat merupakan hak bagi para mustahiq, terdapat delapan golongan, dan salah 
satunya adalah fisabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah), pada masa Rasulullah 
fisabilillah yakni jihad dengan cara memerangi kaum musyrik, namun dewasa ini pemahaman 
jihad semakin berkembang, salah satu tokoh ulama fiqh yang meluaskan jihad yakni Yusuf 
Qardhawi. Orang yang memenuhi kewajiban ilmunya juga bisa dikatakan jihad, oleh karena itu 
berhak mendapatkan bantuan dari dana zakat. El-Zawa adalah salah satu lembaga yang berada di 
lingkup Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, el-Zawa melakukan 
improvisasi dengan menggabungkan ashnaf fisabilillah, fakir dan miskin pada program-program 
beasiswa el-Zawa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses penyaluran dana 
zakat dalam bentuk beasiswa yang dilakukan oleh el-Zawa, selain itu juga mengetahui 
bagaimana bentuk penggabungan tiga ashnaf mustahiq pada satu program yang dilakukan el-
Zawa jika dilihat dari perspektif Yusuf Qardhawi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Kualitatif. Sedangkan data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder yang 
dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang kemudian data tersebut diedit, 
diperiksa dan disusun secara cermat serta diatur sedemikian rupa yang kemudian dianalisis. 
Dalam penelitian ini diperoleh dua kesimpulan. Pertama, dalam penelitian ini didapati 
penggabungan tiga ashnaf yang dilakukan oleh el-Zawa lebih efisien dan memenuhi tujuan serta 
fungsi zakat itu sendiri. Kedua, pendayagunaan yang dilakukan el-Zawa jika dilihat dengan 
perspektif Yusuf Qardhawi, el-Zawa melakukan penggabungan antara pemaknaan secara luas 
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Keywords: Zakat Fund, Scholarship, Yusuf Qaradawi 
Zakat funds are right for the mustahiq, there are eight groups, and one of them is 
fisabilillah (people who fight in Allah's way), at the time of the Prophet fisabilillah is jihad by 
fighting the polytheists, but today's growing understanding of jihad, one of the prominent 
scholars fiqh which extend jihad namely Yusuf Qaradawi. People who meet the obligation of 
jihad knowledge can also be said, therefore, entitled to the aid of charity funds. El-Zawa is one of 
the institutions that are in the scope of the State Islamic University Maulana Malik Ibrahim 
Malang, el-Zawa to improvise by combining ashnaf fisabilillah mendicant and poor in 
scholarship programs el-Zawa. 
The purpose of this study was to determine how the distribution of zakat funds in the 
form of scholarships made by el-Zawa, but it also knows how to form the merger of three ashnaf 
mustahiq on a program conducted el-Zawa when viewed from the perspective of Yusuf 
Qaradawi. This study used a qualitative approach. While the data collected in the form of 
primary data and secondary data was done by using interviews and documentation then the data 
is edited, checked and carefully structured and arranged such that later analyzed. 
In this research, the two conclusions. First, this study found merger of three ashnaf 
conducted by el-Zawa more efficient and meet the objectives and functions of charity itself. 
Second, utilization conducted el-Zawa when viewed from the perspective of Yusuf Qaradawi, el-
Zawa merge between widely meaning by Yusuf Qaradawi of the charity and alms for the 











   ،أحمذ مىلىٌ وز ،َش 43001290 ،4102 الاستفادة من صندوق المنح الدراسية في المنظور السكاة
  يوسف القرضاوي )مركس برنامج الدراسات منحة لدراسة السكاة والوقف جامعة شرم زاوا الدولة
 الإسلامية مولانا مالك إبراهيم مالانج(
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   ,  , :    
 
 ،)الله سب١ً فٟ ٠ماحٍْٛ اٌذ٠ٓ إٌاص( الله سب١ً ٘ٛ ُِٕٙ ٚاحذ ِدّٛػاث، ثّأٟ ٕ٘ان ،مسخحُك حك ٟ٘ اٌشواة 
 اٌفمٗ اٌبارس٠ٓ اٌؼٍّاء ِٓ ٚاحذة اٌدٙاد، ِٓ ِخشا٠ذ اٌ١َٛ فُٙ ٌٚىٓ اٌّشزو١ٓ، اٌمخاي خلاي ِٓ اٌدٙاد أٞ الله سب١ً إٌبٟ ػٙذ فٟ
 ٌّساػذة ٠حك ٌذٌه، اٌّؼزفت، اٌدٙاد ٚاخب حٍب١ت اٌذ٠ٓ إٌاص ٠ماي أْ أ٠ضا ٚ٠ّىٓ. اٌمزضاٚٞ ٠ٛسف ّ٘ا اٌدٙاد حّخذ اٌخٟ
-اي ِالأح، إبزا٘١ُ ِاٌه ِٛلأا الإسلاِ١ت اٌذٌٚت خاِؼت ٔطاق فٟ ٟ٘ اٌخٟ اٌّؤسساث ِٓ ٚاحذة ٟ٘ ساٚا-اي. اٌخ١ز٠ت اٌصٕاد٠ك
 .ساٚا-اي بزاِح ِٕحت ٚاٌفم١زة الله سب١ً  صٕ١ف ب١ٓ اٌدّغ خلاي ِٓ الارحداي ػٍٝ ساٚا
 
 ٌىٕٗ ساٚا،-اي وخبٙا اٌخٟ خؼً دراس١ت ِٕح شىً فٟ اٌشواة أِٛاي حٛس٠غ و١ف١ت ٌخحذ٠ذ اٌذراست ٘ذٖ ِٓ اٌغزض ٚواْ
 ٠ٛسف ٔظز ٚخٙت ِٓ إٌ١ٙا ٠ٕظز ػٕذِا ساٚا-اي أخزٜ بزٔاِح ػٍٝ ِسخح١ك صٕ١ف رلاد أذِاج حشى١ً و١ف١ت أ٠ضا ٠ؼزف
 اٌثأٛ٠ت ٚاٌب١أاث الأٌٚ١ت اٌب١أاث شىً فٟ خّؼٙا حُ اٌخٟ اٌب١أاث أْ ح١ٓ فٟ. اٌى١فٟ إٌّٙح اٌذراست ٘ذٖ اسخخذِج. اٌمزضاٚٞ
 .لاحك ولج فٍ ححلُلها بحُذ وسحبج بؼىاَت ِٕٚظُ فحص اٌب١أاث، ححز٠ز ٠خُ ثُ ٚاٌٛثائك اٌّمابلاث باسخخذاَ حُ
 
 أكزش صاوا-ال بىاسطت أصشَج صىُف ارىُه دمش وصذث الذساست هزي فٍ أولا،. رلاد والاسخىخاصاث البحذ، هزا فٍ
 َىسف وظش وصهت مه إلُها َىظش ػىذما صاوا-ال الاسخفادة أصشي الزاوٍ،. وفسها الخُشَت ووظائف أهذاف وححمُك كفاءة
 لُىسف وفما الله سبُل للمادة والصذلاث الضكاة صىذوق مه المشضاوٌ َىسف لبل مه واسغ مؼىً بُه دمش صاوا-ال المشضاوٌ،
 .المشضاوٌ
 
 
